BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa :

Pertama, pemberian ekstrak etanol daun sambung nyawa  dapat
menurunkan kadar gula darah tikus putih jantan yang diinduksi aloksan.

Kedua, ekstrak etanol daun sambung nyawa dapat meningkatkan diameter
sel endokrin pulau Langerhans pada organ pankreas tikus putih jantan galur wistar
yang diinduksi aloksan.

Ketiga, dosis ekstrak etanol daun sambung nyawa yang efektif dalam
menurunkan kadar gula darah dan meningkatkan diameter sel endokrin pankreas
tikus putih jantan yang diinduksi aloksan adalah dosis 300 mg/kg BB tikus.

B. Saran

Penelitian yang telah dilakukan masih terdapat banyak kekurangan, maka
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai :

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih penelitian lebih lanjut dengan
menggunakan fraksi-fraksi dari ekstrak etanol daun sambung nyawa yang
mempunyai aktivitas antidiabetes dan antioksidan.

Kedua, perlu dilakukan lebih lanjut dengan menggunakan metode dan
parameter yang lain yang terkait dengan efek antidiabetes dan antioksidan pada
ekstrak daun sambung nyawa.

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan
metode pewarnaan seperti imunohistokimia dan parameter yang berbeda terkait

efek antidiabetes ekstrak daun sambung nyawa terhadap histopatologi pankreas.
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman sambung nyawa

"%ﬁm BUDI

UPT- LABORATORIUM

No :382/DET/UPT-LAB/23/111/2019
Hal  : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : Veronika Nirmala Sari

NIM : 21154666A

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Gynura procumbens (Lour) Merr
Hasil determinasi berdasarkan : Steenis : FLORA

1b—2b—3b-4b—6b—7b—-9b—10b~— 11b—12b— 13b - 15b. golongan 9 — 197b —208a -
209b - 210b—-211b—214b - 215b — 216b — 217b — 218b. familia 58. Mimosaceae. l1a - 2b -
3b - 4b - 5a. Leucaena. Leucaena glauca Bth.

Deskripsi :
Habitus

Buah

Biji

: Perdu, tinggi dapat mencapai 10 meter.

; Sistem akar tunggang.

: Bulat silindris, berwarna coklat, pada ujungnya berambut rapat.

: Majemuk menyirip rangkap, sirip 3 — 10 pasang, anak daun tiap sirip § -

20 pasang, bentuk garis lanset, ujung runcing, pangkal tidak sama sisi,
panjang 6 — 8 mm, lebar Ik 5 mm, permukaan bawah hijau biru.

: Bunga berbilangan lima. Bongkol bertangkai panjang. Tabung kelopak

berbentuk lonceng, dengan gigi-gigi pendek, tinggi Ik 3 mm. Daun mahkota
lepas, berbentuk solet, panjang Ik 5 mm. Benang sari 10, panjang Ik 1 cm.

: Polongan di atas tanda bekas mahkota bertangkai pendek, bentuk pita, pipih,

tipis.

: 15 =30, melintang polongan, bulat telur terbalik, Bulat telur terbalik, coklat tua.

Steenis C.G.G.J., Bloembergen S. Eyma P.J. (1978): FLORA, PT
Pradnya Paramita. JI. KebonSirih 46.Jakarta Pusat, 1978.

1. Let.jon Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage : www.setiabudl.ac.id, e-mall : info@setiabudi.co.id
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Lampiran 2. Kode etik hewan uji

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN (KEPK)
Health Research Ethics Committee
FAKULTAS KEDOKTERAN
Universitas Muhammadiyah Surakarta

Faculty of Medicine Universitas Muhammadiyah Surakarta
Komplek kampus 4 UMS Gonilan Kartasura, Telp.(0271)716844, Fax.(0271)724883 57102, email; ac.id

T ETTER
Surat Kelaiakan Etik
No. 2029/A.1/KEPK-FKUMS/II1/2019

Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) FK UMS, setelah menelaah rancangan
penelitian yang diusulkan menyatakan bahwa:

Health Research Ethics Committee Faculty of medicine of Universitas Muhammadiyah
Surakarta, after reviewing the research design, state that:

Penelitian dengan judul:
The research proposal with topic:

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL DAUN SAMBUNG NYAWA (Gynura
procumbens (Lour) Merr) TERHADAP PENURUNAN KADAR GULA DARAH DAN
HISTOPATOLOGI PANKREAS PADA TIKUS YANG DIINDUKSI ALOKSAN

Peneliti:
The researcher:

Nama/ Name : Veronika Nirmala Sari
Alamat/ Address : Benung RT.01 Kec.Damai Kab.Kutai Barat Kalimantan Timur

Institusi/ Institution : Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta

Telah memenuhi deklarasi Helsinki 1975 dan Pedoman nasional etik penelitian
kesehatan Departemen Kesehatan RI 2004

Has met the declaration of Helsinki 1975 and national health research ethics Department of
Health of the Republic of Indonesia in 2004

dan dinyatakan lolos etik
and ethically approve

'Siirakarta, 06 Maret 2019
Ketua/Chai
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Lampiran 3. Surat keterangan hewan uji

“ABIMANYU FARM”
vV Mencit Putih Jantan Vv Tikus Wistar Vv Swiss Webster Vv Cacing

v Mencit Balb/C Vv Kelinci New Zealand
Ngampon Rt 04 / Rw 04. Mojosongo Kec Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / LAB USB Ska

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama :FX.Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan
untuk penelitian, oleh:

Nama : Veronika Nirmala Sari
Nim 1 21154666A
Institusi : Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi scbogal berikut:

Jenis hewan : Tikus Wistar

Umur : 2-3 bulan

Jenis kelamin : Jantan

Jumlah : 36 ekor

Keterangan : Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaanya disesuaikan standar baku penelitian.
Demikian surat Keterangan ini di buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 12 uni 2019

“ABIMANYU FARM"
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Lampiran 4. Sertifikat aloksan

SIGMA-ALDRICH

3050 Spruce Street, Saint Louis, MO 63103 USA
Email USA: techserv@sial.com Outside USA: eurtechserv@sial.com

Certificate of Analy

Product Name: ALLOXAN MONOHYDRATE
Product Number: A7413
Batch Number: BCBT8817
Brand: Aldrich
CAS Number: 2244-11-3
Formula: CH,N,0,*H,0
Formula Weight: 160.08
Storage Temperature: 28C
Quality Release Date: 14 MAR 2017
TEST SPECIFICATION RESULT
APPEARANCE (COLOR) WHITE TO YELLOW AND FAINT BEIGE YELLOW

TO BEIGE
APPEARANCE (FORM) POWDER OR CRYSTALS CRYSTALS
PURITY (TLC AREA %) 298.0% 100.0 %
SOLUBILITY (COLOR) COLORLESS TO FAINT YELLOW ALMOST COLORLESS
SOLUBILITY (TURBIDITY) CLEAR TO SLIGHTLY HAZY SLIGHTLY HAZY
SOLUBILITY (METHOD) 50 MG/ML IN WATER 50 MG/ML IN WATER
CARBON CONTENT 293 %-30.7% 29.6 %
NITROGEN CONTENT 171 %-179% 174 %
PROTON NMR SPECTRUM CONFORMS TO STRUCTURE CONFORMS
Dr. Claudia Geitner
Manager Quality Control

Buchs, Switzerland

Sigma-Aldrich warrants that at the time of the quality release or subsequent retest date this product to the ir i i in this icati The current

specification sheet may be available at Sigma-Aldrich.com. For further inquiries, please contact Technical Service. must ine the suitability of the product
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Lampiran 5. Sertifikat kadar air serbuk dan ekstrak daun sambung nyawa

‘“’ >UESBE

Laooratorium

SERTIFIKAT HASIL UJI
No. 401/ SHU /ULAB/IV/2019

|. DESKRIPSI PELANGGAN DAN SAMPEL

DATA PELANGGAN DATA SAMPEL

Nama Veronika Nirmala S No. FPP 401/FPP/ULAB-SL/111/2019
Pelanggan

Griya Kost Putri Ayu Nama Sampel Sambung Nyawa
| Bibis Luhur Jenis Sampel 1. Serbuk
Alamat i -
2. Cair
Tgl. Penerimaan | 25 Maret 2019

No. Telepon | 082157384342 Tgl. Selesai Uji 2 April 2019

No. Fax

Nama PIC Keterangan

No. Telepon

I1. DESKRIPSI HASIL U1
NO SAMPEL PARAMETER METODE SYARAT | HASILUJI | SATUAN
MUTU
1. Serbuk Sambung Kadar Air Destilasi Toluen - 5,99 %
Nyawa
2. Ekstrak Sambung Kadar Air Destilasi Toluen - 15,35 %
Nyawa
Keterangan:

1. Sertifikat Hasil Uji hanya berlaku untuk sampel yang di uji

2. Sertifikat Hasil Uji hanya terbit satu kali, dan tidak dapat digandakan.

3. Pengaduan pelanggan atas hasil uji dilayani selama 1 minggu setelah penerbitan
Sertifikat Hasil Uji.

Solo, 2 April 2019
Penanggung Jawab Pengujian

Manajer Puncak

J. Letjend. Sutoyo Mojosongo - Solo 57127, Telp 0271 -852518 ext. 154 Fax. 0271 - 853275
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Lampiran 6. Surat keterangan histopatologi pankreas tikus

KEMENTRIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
FAKULTAS KEDOKTERAN
LABORATORIUM HISTOLOGI
1. Ir. Sutami 36A. Surakarta

SURAT KETERANGAN

Bagian Histologi Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta menerangkan
bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : Veronika Nirmala Sari

Nim : 21154666A

Fakultas : Farmasi

Universitas  : Universitas Setia Budi Surakarta

Telah melaksanakan kegiatan pembuatan preparat untuk keperluan data skripsi dengan
judul:

Pengaruh pemberian ekstrak etanol daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr)
terhadap penurunan kadar gula darah dan histopatologi pancreas pada tikus yang di induksi

aloksan.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 26 Maret 2019
Kepala Laboratorium Histologi FK UNS

Muthmainah, dr. M.Kes
NIP. 19660702 199802 2 001



Lampiran 7. Daun sambung nyawa dan proses pembuatan ekstrak

Serbuk daun sambung nyawa Moisture balance
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Ektrak etanol daun sambungnyawa
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Lampiran 8. Gambar hasil uji kandungan kimia serbuk dan ekstrak

Flavonoid Tanin

Serbuk

&

kstrakA Serbuk Ekstrak

Ket: (+) Ket : (+) Ket: (+) Ket : (+)
Saponin Triterpenoid
Serbuk

Ekstrak Serbuk Ekstrak

Ket : (+) Ket: (+) Ket: (+) Ket:(+)

Alkaloid
Mayer Dragendorff Wagner
Serbuk Ekstrak Serbuk Ekstrak Serbuk Ekstrak

Ket: (+) Ket: (+) Ket: (+) Ket: (+) Ket: (+) Ket : (+)

Keterangan :
(+) : Positif mengandung senyawa
©) : Negatif mengandung senyawa
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Lampiran 9. Gambar bahan dan hewan uji

. Glibenklamid

Glukometer dan strip test Hewan uji

Penimbangan BB Tikus Pengambilan Darah Tikus
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Korbankan tikus dengan cara dislokasi

Pembedahan dan pengambilan

organ pankreas tikus

Pankreas tikus

Sampel pankreas

Preparat pankreas
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Lampiran 10. Penyiapan bahan tanaman hingga menjadi ekstrak

a. Hasil presentase rendemen bobot kering terhadap bobot basah daun
sambung nyawa
No. Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendemen (%)
1 15 1,47 9,8

Perhitungan rendemen :
. Berat keri
% rendemen kering = —————Ex 100%

Iii;e(l)t basah
= 15000X 100%
=9,8%
b. Hasil persentase rendemen berat serbuk terhadap berat kering
No. Berat kering (g)  Berat serbuk (g) Rendemen
1 1,47 1,41 95,91

Perhitungan rendemen :
: Berat keri
% rendemen kering = —————5x 100%

" Beratbasah
_ 1410
= o X 100%
=95,91%
c. Perhitungan rendemen ekstrak daun sambung nyawa
No. Berat simplisia (g)  Berat ekstrak (g) Rendemen (%)
1 700 78,80 10,39
Perhitungan rendemen :
berat ekstrak
% rendemen =——— x 100%
berat simplisa
_70,80g o
= Zo0g X 100%

=10,39 %
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Lampiran 11. Perhitungan dosis dan volume pemberian

1. Aloksan
Pembuatan aloksan sebagai penginduksi diabetes dibuat dengan konsentrasi 1%
dengan cara :
Aloksan 1% =19/100 mL

= 1000 mg/100 mL

=10 mg/mL
Larutan aloksan 1% sebagai pengiduksi dibuat dengan cara ditimbang sebanyak 1
g kemudian dilarutkan ke dalam 100 mL larutan NaCl. Dosis aloksan untuk tikus

adalah 150 mg/kgBB secara intraperitoneal.

150 mg/g BB tikus = ~—£ x 150 mg

1000g
= 30 mg/200 g BB tikus
Jadi, volume pemberian untuk tikus dengan berat badan 200 g adalah :

. 30
Volume pemberian aloksan = rﬁix 1 mL

=3 mL untuk 200 g BB tikus
2. CMC Na 0,5%
Konsentrasi CMC 0,5% = 0,5 ¢g/100 mL aquadest

=500 mg/100 mL aquadest

=5 mg/mL
Volume pemberian untuk tikus yang memiliki berat 200 gram dengan larutan
CMC 0,5 % adalah 1 ml.

100 mL

Larutan stok CMC 0,5% dibuat 100 mL —— x 500 mg

100 mL

=500 mg/100 mL aquadest

= 0,5 g/100 mL aquadest
Ditimbang serbuk CMC 0,5% kemudian disuspensikan dengan aquadest panas ad
100 mL sampai homogen. Suspensi ini digunakan sebagai kontrol negatif dan
suspending agent.
3. Glibenklamid
Dosis terapi glibenklamid sekali pemakaian untuk manusia 70 Kg adalah 5 mg.
Faktor konversi dari manusia 70 Kg ke tikus 200 gram adalah 0,018, maka :
Dosis tikus =0,018 x5mg

= 0,09 mg/200 g BB atau 0,45 mg/Kg BB tikus

Larutan stok 0,009% = 0,009 g/100 ml

=9 mg/100 ml

= 0,09 mg/ml
Tersedia di pasaran tablet glibenklamid 5 mg.
1 tablet zat aktif =5mg

Bobot 1 tablet =200 mg
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9m

Maka, kebutuhan tablet = S—mz X 200 mg = 360 mg untuk 100 ml larutan

glibenklamid.

Jadi, diambil 2 tablet glibenklamid, kemudian masukkan dalam mortir lalu digerus
dan diambil 360 mg serbuk glibenklamid dan ditambahkan dengan larutan
suspensi CMC Na ad 100 ml sedikitdemi sedikit ad homogen.

Volume pemberian untuk tikus 200 g BB :

= 299M8 » 1 ml = 1 ml untuk 200 gram tikus
0,09mg
4. Dosis ekstrak etanol daun sambung nyawa
1. Larutan stok ekstrak daun sambung nyawa 4%
Larutan stok 4% =4 gram/100 ml
= 4000 mg/100 ml
=40 mg/ml
2. Dosis ekstrak daun sambung nyawa 75 mg/kg BB tikus
Faktor konversi tikus = 56
Dosis tikus =75 mg/Kg BB =15 mg/200 gram BB tikus
Volume pemberian = ig r:lgg x 1 ml = 0,375 ml/200 gram BB tikus

Dosis ekstrak ke manusia = Dosis tikus x faktor konversi tikus ke manusia
(15 mg/200 gram bb tikus) x 56
840 mg/ 70 g BB manusia
= 0,84 gram/70 g BB manusia
3. Dosis ekstrak daun sambugng nyawa 150 mg/Kg BB tikus
Dosis tikus =150 mg/kg bb =30 mg/200 gram bb tikus

=39M8 & 1 ml = 0,75 ml /200 gram BB tikus
40 mg

Volume pemberian

Dosis ekstrak ke manusia = Dosis tikus x faktor konversi tikus ke manusia
= (30 mg/200 gram bb tikus) x 56
= 1680 mg/ 70 kg bb manusia
=1,68 gram/70 kg bb manusia

4. Dosis ekstrak daun sambung nyawa 300 mg/Kg BB tikus

Faktor konversi ke tikus = 56
Dosis tikus = 300 mg/kg bb =60 mg/200 gram bb tikus
_ 60mg

Volume pemberian X 1 ml = 1,5 ml /200 gram BB tikus

40 mg
Dosis ekstrak ke manusia = Dosis tikus x faktor konversi tikus ke manusia
= (60 mg/200 gram bb tikus) x 56
= 3360mg/ 70 kg bb manusia
= 3,36 gram /70 kg bb manusia
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Lampiran 12. Data hasil penimbangan berat badan tikus (gram)

a. Data hasil penimbangan berat badan tikus TO (Hari ke 0)

TO
Kelompok Kode (gram) Rata-rata SD Rata-rata + SD

1.1 196,00

1.2 203,00
Normal 1.3 201,00 201,00 | 3,39 | 201,00 +3,39

1.4 200,00

1.5 205,00

1.1 204,00

Kontrol Negatif 1.2 198,00
(CMC 0,5%) I3 | 20100 | 20260 | 336 | 202,60+336

1.4 203,00

1.5 207,00

Kontrol Positif .1 201,00

(Glibenklamid 1.2 197,00
0,045 mg/kgBB) | M3 | 20800 | 50500 | 447 | 202,00+ 4,47

1.4 205,00

111.5 199,00

V.1 201,00

V.2 205,00

Sambung nyawa V.3 199,00
75 mg/KgBB V.4 203,00 201,20 2,86 201,20 + 2,86

IV.5 198,00

V.1 200,00

V.2 201,00

Sambung nyawa V.3 198,00
150 mg/KgBB V.4 199,00 200,20 1,92 200,20 + 1,92

V.5 203,00

VI.1 204,00

V1.2 201,00

Sambung nyawa V1.3 200,00
300 mg/KgBB V14 199,00 200,20 2,59 200,20 + 2,59

V1.5 197,00




b. Data hasil penimbangan berat badan tikus T1 (Hari ke 4)
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T1
Kelompok Kode (gram) | Rata-rata | SD | Rata-rata+SD
1.1 197,00
1.2 205,00
Normal 1.3 20300 | 20240 | 358 | 202,40 +3,58
1.4 201,00
1.5 206,00
1.1 200,00
Kontrol Negatif 1.2 193,00
(CMC 0,5%) 113 19000 | 19480 | 3,70 | 194,80+ 3,70
1.4 196,00
1.5 195,00
Kontrol Positif 1li.1 193,00
(Glibenklamid 2 | 190,00
0,045 mg/KgBB) | 1113 | 19500 19160 | 2,41 | 191,60+ 241
1.4 189,00
1.5 191,00
V.1 189,00
V.2 191,00
Sambungnyawa | V-3 | 18900 | 18980 | 164 | 18940+164
75 mg/KgBB V.4 192,00
V.5 188,00
V.1 190,00
V.2 188,00
Sambung nyawa V.3 189,00 189,60 | 1,14 | 189,60+1,14
150 mg/KgBB V4 190,00
V.5 191,00
VI.1 191,00
VI.2 190,00
Sambungnyawa | V13 | 191,00 | 18000 | 100 | 190,00 £ 100
300 mg/KgBB V1.4 189,00
V1.5 189,00




c. Data hasil penimbangan berat badan tikus T2 (Hari ke 11)
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T2
Kelompok Kode (gram) | Rata-rata | SD | Rata-rata+SD
1.1 201,00
1.2 209,00
Normal 1.3 205,00 205,60 3,13 205,60 + 3,13
1.4 205,00
1.5 208,00
1.1 190,00
Kontrol Negatif 1.2 185,00
(CMC 0.5%) 113 18300 | 18640 | 2,97 | 18640+ 2,97
1.4 185,00
1.5 189,00
Kontrol Positif 1li.1 197,00
(Glibenklamid .2 | 195,00
0,045 my/kgBE) | M3 | 20000 | 19820 | 217 | 198,20%2.7
1.4 199,00
1.5 200,00
V.1 191,00
V.2 192,00
Sambungnyawa |1V | 19100 | 19200 | 122 | 192,00+ 122
75 mg/KgBB V.4 194,00
V.5 192,00
V.1 198,00
V.2 197,00
Sambung nyawa | V3 | 19400 | 19460 | 279 | 19460%279
150 mg/KgBB V4 192,00
V.5 192,00
VI.1 196,00
VI.2 199,00
Sambung nyawa | V13 | 20000 | 10760 | 182 | 197,00%182
300 mg/KgBB Vi4 | 197,00
V1.5 196,00




d. Data hasil penimbangan berat badan tikus T3 (Hari ke 18)
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T3
el Kode | (gram) | Rata-rata | SD | Rata-rata+SD

1.1 210,00
1.2 216,00

Normal 13 21200 | 211,60 | 2,70 | 211,60+ 2,70
1.4 209,00
1.5 211,00
1.1 181,00
Kontrol Negatif 1.2 178,00

(CMC 0,5%) 13 | 17700 | 17920 | 164 | 179,20+ 164
1.4 180,00
1.5 180,00
Kontrol Positif 1li.1 207,00
(Glibenklamid .2 | 206,00

0,045 mylkgBe) | M3 | 21000 | 20740 | 207 | 207,40%207
1.4 205,00
1.5 209,00
V.1 195,00
V.2 198,00

Sambung nyawa | V-3 | 19700 | 10740 | 230 | 197.40%230
75 mg/KgBB V4 | 201,00
V.5 196,00
V.1 201,00
V.2 202,00

Sambungnyawa | V-3 | 20000 | 201,00 | 071 | 201071

150 mg/KgBB V4 201,00
V.5 200,00
VI.1 208,00
VI.2 204,00

sambungnyawa | VI3 | 20700 | 20620 | 1,48 | 206,00+148
300 mg/KgBB V1.4 206,00
VI.5 206,00




Lampiran 13. Data hasil kadar gula darah tikus (mg/dl)

a. Data hasil kadar gula darah tikus TO (Hari ke 0)
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T3
Kelompok Kode | (mg/dL) | Rata-rata | SD | Rata-rata+ SD

1.1 91,00

Normal 1.2 84,00
1.3 88,00 87,00 3,00 87,00 = 3,00

1.4 84,00

1.5 88,00

Kontrol Negatif 1.1 64,00

(CMC o,5%@ ) 1.2 87,00
1.3 83,00 85,40 2,07 85,40 + 2,10

1.4 88,00

1.5 85,00

Kontrol Positif .1 84.00

(Glibenklamid | -2 87,00
0,045 mg/KgBB) 1.3 86,00 86,00 1,22 86,00 £ 1,22

1.4 86,00

1.5 87,00

V.1 82,00

Sambung nyawa V.2 83,00
75 mg/KgBB V.3 88,00 85,40 2,70 85,40+ 2,70

V.4 87,00

V.5 87,00

V.1 80,00

Sambung nyawa V-2 85,00
150 mg/KgBB V.3 84,00 82,40 2,70 82,40 £ 2,70

V.4 79,00

V.5 84,00

Vi1 87,00

Sambung nyawa Vi2 84,00
300 mg/KgBB V1.3 82,00 84,60 3,36 84,60 * 3,36

V9.4 89,00

VI5 81,00




b. Data hasil kadar gula darah tikus T1 (Hari ke 4)
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T1
Kelompok Kode | (mg/dL) | Rata-rata | SD | Rata-rata+SD
1.1 89,00
1.2 85,00
Normal 1.3 80,00 8380 | 342 | 83,80%342
1.4 82,00
1.5 83,00
1.1 245,00
Kontrol Negatif 1.2 235,00
(CMC 0,5%) 1.3 23800 | 23940 | 3,65 | 239,40+ 3,65
1.4 239,00
1.5 240,00
Kontrol Positif 1li.1 241,00
(Glibenklamid 2 | 247,00
0,045 mg/kgBR) | 3 | 23600 | 24040 | 416 | 24000%4,16
1.4 238,00
1.5 240,00
V.1 240,00
V.2 232,00
Sambung nyawa | 1V-3 | 24200 | 23660 | 422 | 23660%4,22
75 mg/KgBB V.4 235,00
V.5 234,00
V.1 238,00
V.2 235,00
Sambung nyawa | V-3 237,00 | 23700 | 339 | 237,00+ 3,39
150 mg/KgBB V4 233,00
V.5 242,00
VI.1 237,00
VI.2 233,00
Sambung nyawa | V13 | 23500 | 23720 | 377 | 23720:377
300 mg/KgBB V1.4 238,00
VI.5 243,00




c. Data hasil kadar gula darah tikus T2 (Hari ke 11)
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T2
Kelompok Kode | (mg/dL) | Rata-rata | SD | Rata-rata+ SD
1.1 84,00
1.2 87,00
Normal 1.3 84,00 8520 | 217 | 8520%2,17
1.4 83,00
1.5 88,00
1.1 231,00
Kontrol Negatif 1.2 230,00
(CMC 0.5%) 13 | 23100 | 231,80 | 421 | 231,80%4.21
1.4 239,00
1.5 228,00
Kontrol Positif li.L 105,00
(Glibenklamid 2 | 110,00
0,045 mg/KgBB) | 13| 10800 | 10920 | 277 | 10920%277
1.4 112,00
1.5 111,00
V.1 165,00
V.2 164,00
Sambungnyawa | V.3 | 16200 | 16480 | 217 | 164,80%217
75 mg/KgBB V.4 168,00
V.5 165,00
V.1 148,00
V.2 143,00
Sambung nyawa | V3 | 14500 | 14440 | 305 | 14440%305
150 mg/KgBB V.4 146,00
V.5 140,00
VI.1 122,00
VI.2 118,00
Sambungnyawa | V3 | 11500 | 11940 | 404 | 119,40+4,4
300 mg/KgBB V1.4 125,00
VI.5 117,00




d. Data hasil kadar gula darah tikus T3 (Hari ke 18)
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T3
Kelompok Kode mg/dL) | Rata-rata | SD Rata-rata + SD
1.1 88,00
1.2 87,00
Normal 1.3 90,00 85,20 4,76 85,20 + 4,76
1.4 83,00
1.5 78,00
1.1 189,00
Kontrol Negatif 1.2 197,00
(CMC 0,5%) 1.3 199,00 195,80 4,82 195,80 + 4,82
1.4 193,00
1.5 201,00
Kontrol Positif .1 88,00
(Glibenklamid |12 | 86,00
0,045 mg/KgBB) 1.3 91,00 85,80 4,15 85,80 + 4,15
1.4 84,00
1.5 80,00
V.1 120,00
V.2 124,00
Sambung nyawa V.3 127,00 122,20 3,27 122,20 + 3,27
75 mg/KgBB V.4 121,00
IV.5 119,00
V.1 109,00
V.2 114,00
Sambung nyawa V.3 110,00 110,40 2,30 110,40 + 2,30
150 mg/KgBB V4 108,00
V.5 111,00
VIl 93,00
VI.2 89,00
Sambung nyawa V1.3 90,00 90,80 3,19 90,80 + 3,19
300 mg/KgBB V1.4 87,00
V1.5 95,00
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Lampiran 14. Hasil Pengamatan diameter sel endokrin pankreas tikus pada
perbesaran 100 x

Al (Kontrol normal)

Diameter 2: 296,48 um
Rata-rata: 211,03 um

Al2

=
her

Diameter 1: 125,57 um

Diameter 1: 112,12 ufﬁ
Diameter 2: 109,53 pm
Rata-rata: 110,83um

Diameter 1 94,54um
Diameter 2: 74,30 um
Rata-rata: 84,42um

Rata-rata : 135,43 um

A2 (Kontrol normal)

Diameter 2: 128,25 um
Rata-rata: 120,94 um

Diameter 1: 113,63 um ‘

A22

Diameter 1: 118,38 p
Diameter 2: 299,85 um
Rata-rata: 209,12 um

Diameter 1: 178,44 um
Diameter 2: 101,74 um
Rata-rata: 140,09 um

Rata-rata : 156,72 pm

A3 (Kontrol normal)

A3l

Diameter 1: 124,61 pm
Diameter 2: 293,66 um
Rata-rata: 209,14 um

A3.2

Diameter 1 151,06 pm
Diameter 2: 106,40 um
Rata-rata: 128,73 pm

Diameter : 62,28 pum
Diameter 2: 136,00 um
Rata-rata: 99,14 pum

Rata-rata : 145,67 um
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B (Kontrol negatif)
B.1.2

Diameter 1: 122,55 um Diameter 1: 65,72 pm Diameter 1: 56,25 pm

Diameter 2: 119,61 um Diameter 2: 62,11 pm Diameter 2: 44,79 um

Rata-rata: 121,08 um Rata-rata: 63,92 um Rata-rata: 50,52 um
Rata-rata : 78,51um

B2 (Kontrol negatif)

. —; ““7,:?»»_‘:‘ : i

Diameter 1: 56,32 um Diameter 1: 110,74 pm Dimeter 1: 54,80 pm
Diameter 2: 59,20 um Diameter 2: 108,37 um Diameter 2: 124,36 um
Rata-rata: 57,76 um Rata-rata: 109,56 pm Rata-rata: 89,58 um pm

Rata-rata : 85,63 um

B (Kontrol negatif)
B3.1 B.3.2

Diameter 1: 122,45 um Diameter 1: 87,32 um
Diameter 2: 89,12 um Diameter 2: 90,48 um Diameter 2: 98,28 um
Rata-rata: 105,79 um Rata-rata: 88,90 um Rata-rata: 70,90 um

Rata-rata : 88,53 um
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C (Kontrol positif)

‘Diameter 1: 121,71 pm
Diameter 2: 84,23 um
Rata-rata: 102,97 um

Cl2

Diameter 1: 92,74 um
Diameter 2: 221,10 pm
Rata-rata: 156,92 um

Diameter 1: 44,84 um
Diameter 2: 77,13 pym
Rata-rata: 60,99um

Rata-rata : 106,96 um

C2 (Kontrol positif)

C.22

-

Diameter 1: 83,06 um'
Diameter 2: 54,86 um
Rata-rata: 68,96 um

Diameter 2: 57,64 um
Rata-rata: 61,70um

Diameter 1: 65,75 um B

Diameter 1: 56,67 um
Diameter 2: 46,96 um
Rata-rata: 51,82 um

Rata-rata : 60,83 pm

C3 (Kontrol positif)

k"“\. 2 A

Diameter 1: 130,85 um/
Diameter 2: 85,14 um
Rata-rata: 107,60 pm

C.3.2

- - = J'-'J

Diameter 1: 95,16 um

Diameter 2: 133,96 um
Rata-rata: 114,56 um

Diaeter 1: 108,54 pm

o

Diameter 2: 125,48 um
Rata-rata: 117,01 pm

Rata-rata : 113,06 pum
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D1 (Sambung nyawa 75 mg/KgBB)

DTameter 1: 82,61 pm Diameter 1: 81,00 pm Diameter 1: 149,25 pym
Diameter 2: 110,62 pum Diameter 2: 106,88 um Diameter 2: 87,32 um
Rata-rata: 96,62 pum Rata-rata: 93,94 um Rata-rata: 118,29um

Rata-rata : 102,95um

D2 (Sambung nyawa 75 mg/KgBB)

Diameter 1: 110,35 pm Diameter 1: 158,34 um Diameter 1: 86,25 um
Diameter 2: 94,62 um Diameter 2: 80,73 um Diameter 2: 121,29 pm
Rata-rata: 102,49 um Rata-rata: 119,54 um Rata-rata: 103,77 um

Rata-rata : 108,60 pm

D3 (Sambung nyawa 75 mg/KgBB)

D.3.1 D.3.2 D.3.3

4 ) |

Diameter 1: 89,92 pum Diameter 1: 69,27 um Diameter 1: 160,72 um
Diameter 2: 103,96 um Diameter 2: 104,94 pm Diameter 2: 71,10 pm
Rata-rata: 96,94 um Rata-rata: 87,11 um Rata-rata: 115,91 um

Rata-rata : 99,99 um
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E1 (Sambung nyawa 150 mg/Kg

BB)

E.12

Diameter 2: 154,09 um
Rata-rata: 105,39 pm

Diameter 1: 56,68 um

Diameter 1: 61.52
Diameter 2: 187,83 um
Rata-rata: 124,68 pm

| Dia

meter 1: 8,98 pm
Diameter 2: 103,53um
Rata-rata: 143,26 pm

Rata-rata : 124,44um

E2 (Sambung nyawa 150 mg/KgBB)

‘/

Diémeter 1
Diameter 2: 111,59 pum
Rata-rata: 87, 11 um

62,63um

E.2.2

Diameter 1: 87,87 um
Diameter 2: 69,13 um
Rata-rata: 78,50 um

Diameter 1: 58,60 um
Diameter 2: 127,33 um
Rata-rata: 92,97 um

Rata-rata : 86,19 pm

E3 (Sambung nyawa 150 mg/KgBB)

Diameter 1: 96,58 pm
Diameter 2: 251,96 um
Rata-rata: 174,27 um

E.3.3

Diameter 1: 75,53 um
Diameter 2: 72,07 um
Rata-rata: 73,80 pum

Diameter 1: 38,57 pum
Diameter 2: 100,42 um
Rata-rata: 69,50 um

Rata-rata : 105,86pum
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F1 (Sambung nyawa 300 mg/KgBB)

F.11 v F.1.2 . F.1.3

e 4

Diameter 1: 82,15 um Diameter 1: 83,48 um Diameter 1: 80,06 pm
Diameter 2: 126,56um Diameter 2: 139,76 um Diameter 2: 97,33 um
Rata-rata: 104,36 um Rata-rata: 111,62 um Rata-rata: 88,70 um

Rata-rata : 101,56um

F2 (Sambung nyawa 300 mg/KgBB)

F.2.1 F.2.2 ~ F23

ey

> (12PN BT T S
Diameter 1: 118,61 prh Diameter 1: 90,67 pm Diameter 1: 92,65 um

Diameter 2: 77,28 um Diameter 2: 83,11 um Diameter 2: 79,85 um
Rata-rata: 97,95 um Rata-rata: 86,89 pm Rata-rata: 86,25 pm

Rata-rata : 90,36 pm

F3 (Sambung nyawa 300 mg/KgBB)

F.3.1  F32 | F.33

Diameter 1: 167,34 um Diameter 1: 150,27 um | Diameter 1: 84,67 um
Diameter 2: 99,34 um Diameter 2: 75,48 um Diameter 2: 119,58 um

Rata-rata: 133,34 um Rata-rata: 112,88 um Rata-rata: 102,13 um

Rata-rata : 106,12 um




Lampiran 15. Hasil uji statistik berat badan tikus (gram)

a. Berat badan tikus TO (Harike 0)

Tests of Normality
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Kelompok Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Kontrol Normal 184 5 200" 978 921
Kontrol Negatif 147 5/ .200° 995 994
Kontrol Positif .188 5 200" 959 801
BB
Sambung nyawa 75 *
' 17 2 962 .82
Tikus mg/KgBB 9 5 00 96 823
Sambung nyawa «
150 mg/KgBB 141 5 .200 979 928
Sambung nyawa .
300 mg/KgBB 179 5 .200 984 .955

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Dari data output diatas dapat simpulkan bahwa nilai sig. dari masing-masing
kelompok > 0,05 (HO diterima) maka dapat disimpulkan bahwa data terserbut
terdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian Anova.

Oneway
Test of Homogeneity of Variances
BB Tikus
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
934 5 24 AT7

Nilai probalitas dari output diatas adalah sig. = 0,477>0,05 maka HO
diterima atau keeanam kelompok memiliki varians yang sama sehingga dapat
dilanjutkan dengan uji post hoc.
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ANOVA
BB Tikus
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Setween 23.200 5 4.640 453 807
Groups
Within Groups 245.600 24 10.233
Total 268.800 29

Dari output ANOVA diatas diketehui nilai sig. = 0,807 > 0,05 (HO diterima) maka
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan berat badan tikus
setiap kelompok.

Post Hoc Tests
Homogeneoud Subsets

BB Tikus
Tukey HSD?
Kelompok N Subset for alpha = 0.05
1

Sambung nyawa 150 mg/KgBB 5 200.20
Sambung nyawa 300 mg/KgBB 5 200.20
Kontrol Normal 5 201.00
Sambung nyawa 75 mg/KgBB 5 201.20
Kontrol Positif 5 202.00
Kontrol Negatif 5 202.60

Sig. .839
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.

Output diatas menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
setiap kelompok dengan nilai sig.=0,839>0,05 (Ho diterima)



b. Badan tikus T1 (Hari ke 4)

Tests of Normality
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Kelompok Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. | Statistic Df Sig.
Kontrol Normal 167 5 200" 943 .685
Kontrol Negatif 173 5 200" 991 .984
Kontrol Positif 198 5| 2007  .957 787
BB |Sambung  myawa g, 5/ 2007 952 754
Tikus | 7® mg/KgBB
Sambung  nyawa .
.287 2 914 A4
150 mg/KgBB 8 > 00 o %0
Sambung  nyawa x
A 2 .987 .967
300 mg/KgBB 36 5 00 98 96

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Dari data output diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai sig. dari masing-
masing kelompok > 0,05 (HO diterima) maka dapat disimpulkan bahwa data
terserbut terdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian Anova.

Test of Homogeneity of Variances

BB Tikus

Levene dfl

Statistic

df2 Sig.

1.060

24

407

Nilai probalitas dari output diatas adalah sig. = 0,130>0,05 maka HO diterima atau
keeanm kelompok memiliki varians yang sama sehingga dapat dilanjutkan dengan
uji post hoc




ANOVA
BB Tikus
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between 682.667 5/ 136.533 19.598 .000
Groups
T 167.200 24| 6.967
Groups
Total 849.867 29
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Dari output ANOVA diatas diketahui bahwa nilai sig.= 0,000<0,05 (HO ditolak)
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan berat badan

tikus pada setiap kelompok.
Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

BB Tikus
Tukey HSD?
Kelompok N Subset for alpha = 0.05

1 2 3

Sambung  nyawa 300
mg/KgBB 5 189.00
Sambung  nyawa 150
mg/KgBB 5 189.20
Sambung nyawa 75
mg/KgBB 5 189.40
Kontrol Positif 5 191.60 191.60
Kontrol Negatif 5 194.80
Kontrol Normal 5 202.40
Sig. 632 417 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.

Output diatas menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
setiap kelompok dengan nilai sig. = 1,000>0,05 (HO diterima).




c. Berat badan tikus T2 (Hari ke 11)

Tests of Normality

118

Kelompok Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. | Statistic df Sig.

Kontrol Normal 224 5/ 2007 931 603

Kontrol Negatif 282 5/ 2007  .897 391

Kontrol Positif 180 5 200" 952 754
BB |SaMPUNg  myawa) 5, 5/ 2007 961 814
Tikus | 7° mbg/KgBB

Sambung nyawa N

150 mg/KgBB 146 5 .200 992 .985

Sambung nyawa .

1 2 .987 967
300 mg/KgBB 36 5 00 98 96

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Dari data output diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai sig. dari masing-
masing kelompok > 0,05 (HO diterima) maka dapat disimpulkan bahwa data
terserbut terdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian Anova.

Oneway
Test of Homogeneity of VVariances
BB Tikus
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
.710 24 622

Nilai probalitas dari output diatas adalah sig. = 0,622>0,05 maka HO diterima atau
keenam kelompok memiliki varians yang sama sehingga dapat dilanjutkan dengan
uji post hoc
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ANOVA

BB Tikus

Sum of df Mean F Sig.

Squares Square
Between 3277.367 5| 655.473| 148.971 .000
Groups
UL 105.600 24 4.400
Groups
Total 3382.967 29

Dari output ANOVA diatas diketahui bahwa nilai sig.= 0,000<0,05 (HO ditolak)
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan berat badan

tikus pada setiap kelompol

Post Hoc Test
Homogeneous Subsets

Tukey HSD?

BB Tikus

Kelompok

Subset for alpha = 0.05

2 3 4

Kontrol Negatif

179.20

Sambung nyawa 75
mg/KgBB

197.40

Sambung nyawa 150
mg/KgBB

201.60

Sambung nyawa 300
mg/KgBB

205.00

205.00

Kontrol Positif

207.40

Kontrol Normal

211.60

Sig.

1.000

1.000 146

479

1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.

Dari data output dapat diketahui bahwa tidak ada perbedaan berat badan tikus
yang signifikan antara kelompok dosis 150 mg/kgBB dan dosis 300 mg/kgBB,
antara kelompok kontrol positif dan dosis kelompok 300 mg/kgBB.
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d.berat badan tikus T3 (Hari ke 18)

Tests of Normality

Kelompok Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. | Statistic df Sig.

Kontrol Normal 241 5 200" 903 5 A27

Kontrol Negatif 287 5/ 2007 .914 5/ .490

Kontrol Positif .180 5/ .200° .952 5 754
BB |Sambung nyawa o 5| 2007 943 5 685
Tikus | 7° mg/KgBB

Sambung nyawa x

150 mg/KgBB 224 5/ .200 .842 5 171

Sambung nyawa x

300 mg/KgBB 136 5/ .200 .987 5 967

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Dari data output diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai sig. dari masing-
masing kelompok > 0,05 (HO diterima) maka dapat disimpulkan bahwa data
terserbut terdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian Anova.

OneWay
Test of Homogeneity of Variances
BB Tikus
Levene dfl df2 Sig.
Statistic

.256 5 24 933

Nilai probalitas dari output diatas adalah sig. = 0,933 >0,05 maka HO diterima
atau keeanm kelompok memiliki varians yang sama sehingga dapat dilanjutkan
dengan uji post hoc



121

ANOVA
BB Tikus
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between 3277.367 5| 655473 148971 000
Groups
Within Groups 105.600 24 4.400
Total 3382.967 29

Dari output ANOVA diatas diketahui bahwa nilai sig.= 0,000<0,05 (HO ditolak)
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan berat badan

tikus pada setiap kelompok.

Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

BB Tikus
Tukey HSD?
Kelompok Subset for alpha = 0.05
1 2 3 4 5
Kontrol Negatif 5/ 179.20
Sambung nyawa 75
mg/KgBB 5 197.40
Sambung nyawa 150
mo/KgBB 5 201.60
Sambung nyawa 300
mo/KgBB 5 205.00| 205.00
Kontrol Positif 5 207.40
Kontrol Normal 5 211.60
Sig. 1.000 1.000 146 479 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.

Dari data output yang dihasilkan bahwa tidak ada perbedaan berat badan tikus
yang signifikan antara kelompok dosis 150 mg/kgBB dan dosis 300 mg/kgBB,

antara kelompok kontrol positif dan dosis kelompok 300 mg/kgBB.




Lampiran 16. Hasil uji statistik kadar gula darah tikus (mg/dl)
a. Kadar gula darah tikus TO (Hari ke 0)

Tests of Normality
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Kelompok Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. | Statistic df Sig.

Kontrol Normal 241 5 200" 877 295

Kontrol Negatif .180 200" .952 154

Kontrol Positif .300 161 .833 146
Kadar |SaMPUNg Nyawars) - o, 5| 096 .840 166
gula mg/KgBB

Sambung  nyawa

150 mg/KgBB 323 5 .096 .840 .166

Sambung  nyawa .

300 mg/KgBB .180 5 .200 942 677

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Dari data output diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai sig. dari masing-
masing kelompok > 0,05 (HO diterima) maka dapat disimpulkan bahwa data
terserbut terdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian Anova.

Test of Homogeneity of Variances

Kadar gula

Levene
Statistic

dfl

df2 Sig.

2.241 5

24

.083

Nilai probalitas dari output diatas adalah sig. = 0,083>0,05 maka HO diterima atau
keeanm kelompok memiliki varians yang sama sehingga dapat dilanjutkan dengan
uji post hoc.
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ANOVA
Kadar gula
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between 60.667 5 12.133 1.789 153
Groups
GO 162.800 24| 6783
Groups
Total 223.467 29

Dari output ANOVA diatas diketahui bahwa nilai sig.= 0,153<0,05 (HO diterima)
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan kadar
gula darah tikus pada setiap kelompok.

Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

Kadar gula

Tukey HSD?

Kelompok N Subset for alpha = 0.05

1

Sambung nyawa 150 mg/KgBB 5 82.40
Sambung nyawa 300 mg/KgBB 5 84.60
Kontrol Negatif 5 85.40
Sambung nyawa 75 mg/KgBB 5 85.40
Kontrol Positif 5 86.00
Kontrol Normal 5 87.00

Sig. .093
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.

Output diatas menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
setiap kelompok dengan nilai sig. = 0,093>0,05 (HO diterima)



b. Kadar gula darah tikus T1 (Hari ke 4)

Tests of Normality
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Kelompok Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statisti df Sig. | Statisti df Sig.
C C

Kontrol Normal 192 5/ .200" 961 814

Kontrol Negatif 235 5/ .200° .955 75

Kontrol Positif 243 5/ .200" 933 617
Kadar |SaMPUNg _ nyawa - )jq 5/ 200" 920 532
gula 75 mg/KgBB

Sambung nyawa «

150 mg/KgBB 184 5/ .200 978 921

Sambung nyawa .

300 mg/KgBB 216 5/ .200 .956 .783

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Dari data output diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai sig. dari masing-
masing kelompok > 0,05 (HO diterima) maka dapat disimpulkan bahwa data
terserbut terdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian Anova.
Test of Homogeneity of Variances

Kadar gula

Levene dfl
Statistic

df2 Sig.

182

24

967

Nilai probalitas dari output diatas adalah sig. = 0,967>0,05 maka HO diterima atau
keeanm kelompok memiliki varians yang sama sehingga dapat dilanjutkan dengan
uji post hoc.
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ANOVA
Kadar gula
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between 99284.000 5| 19856.800 | 1388.587 000
Groups
LD 343.200 24| 14300
Groups
Total 99627.200 29

Dari output ANOVA diatas diketahui bahwa nilai sig.= 0,000<0,05 (HO ditolak)
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kadar gula
darah tikus pada setiap kelompok.

Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

Kadar gula
Tukey HSD?
Kelompok N Subset for alpha = 0.05

1 2

Kontrol Normal 5 83.80
Sambung nyawa 75
mg/KgBB 5 236.60
Sambung  nyawa 150
mg/KgBB 5 237.00
Sambung nyawa 300
mg/KgBB 5 237.20
Kontrol Negatif 5 239.40
Kontrol Positif 5 240.40
Sig. 1.000 613

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.

Output diatas menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
setiap kelompok kecuali kelompok normal dengan nilai sig. = 0,613>0,05 (HO
diterima).
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c. Kadar gula darah tikus T2 (Hari ke 11)
Tests of Normality

Kelompok Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statisti df Sig. | Statisti df Sig.
C C

Kontrol Normal 310 5 131 871 5 272

Kontrol Negatif 375 5 .020 .806 5 .090

Kontrol Positif 213 5/ 2007 .939 5/ .656
Kadar [SaMPUNG nyawa e 5| .200"| .951 5 747
gula 75 mg/KgBB

Sambung nyawa «

150 mg/KgBB 178 5/ .200 981 5 940

Sambung nyawa .

300 mg/KgBB 236 5/ .200 946 5 .708

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Dari data output diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai sig. dari masing-
masing kelompok > 0,05 (HO diterima) maka dapat disimpulkan bahwa data
terserbut terdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian Anova.

Test of Homogeneity of Variances
Kadar gula
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
.790 5 24 567

Nilai probalitas dari output diatas adalah sig. = 0,567>0,05 maka HO diterima atau
keeanm kelompok memiliki varians yang sama sehingga dapat dilanjutkan dengan
uji post hoc.
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ANOVA
Kadar gula
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between 67005.867 5| 13401.173| 1331.242 000
Groups
i 241,600 24| 10.067
Groups
Total 67247.467 29

Dari output ANOVA diatas diketahui bahwa nilai sig.= 0,000<0,05 (HO ditolak)
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kadar gula

darah tikus pada setiap kelompok.

Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

Tukey HSD?
Kelompok N

Kadar gula

Subset for alpha = 0.05
1 2 3 4 5 6

Kontrol Normal
Kontrol Positif
Sambung  nyawa
300 mg/KgBB
Sambung  nyawa
150 mg/KgBB
Sambung nyawa 75
mg/KgBB

Kontrol Negatif 5
Sig.

85.20
109.20

119.40

144.40

164.80

231.80

1.000 1000 1.000 1000 1000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.

Output diatas menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
setiap kelompok dengan nilai sig. = 1,000>0,05 (HO diterima).



d. Kadar gula darah tikus T3 (Hari ke 18)

Tests of Normality
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Kelompok Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic| df Sig. |Statistic| Df Sig.

Kontrol Normal 247 5/ .200° 929 587

Kontrol Negatif 198 5/ .200" 957 187

Kontrol Positif 132 5/ .200° .996 995
Kadar |SaMPung nyawa) 4 5/ 2007 922 544
gula 75 mg/KgBB

Sambung nyawa *

150 mg/KgBB 197 5/ .200 943 .685

Sambung nyawa «

300 mg/KgBB 199 5/ .200 967 .858

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Dari data output diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai sig. dari masing-
masing kelompok > 0,05 (HO diterima) maka dapat disimpulkan bahwa data
terserbut terdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian

Anova..
Test of Homogeneity of Variances
Kadar gula
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
937 24 A75

Nilai probalitas dari output diatas adalah sig. = 0,475>0,05 maka HO diterima atau
keeanm kelompok memiliki varians yang sama sehingga dapat dilanjutkan dengan
uji post hoc.
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ANOVA
Kadar gula
Sum of df Mean Sig.
Squares Square
Between 44639.767 5| 8927.953| 599.862 000
Groups
GOl 357.200 24 14.883
Groups
Total 44996.967 29

Dari output ANOVA diatas diketahui bahwa nilai sig.= 0,000<0,05 (HO ditolak)
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kadar gula

darah tikus pada setiap kelompok.

Post Hoc Tests
Homogeneous Subsets

Tukey HSD?
Kelompok

Kadar gula

Subset for alpha = 0.05

1

2

3

Kontrol Normal

Kontrol Positif
Sambung nyawa 300
mg/KgBB

Sambung nyawa 150
mg/KgBB

Sambung nyawa 75
mg/KgBB

Kontrol Negatif

Sig.

85.20
85.80

90.80

110.40

235

1.000

122.20

1.000

195.80
1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.

Dari data output yang dihasilkan bahwa tidak ada perbedaan kadar guladarah tikus
yang signifikan antara kelompok kontrol positif dan dosis 300 mg/kgBBdengan

nilai sig= 0,235 (HO diterima).



Lampiran 17. Hasil uji statistik diameter sel endokrin pankreas tikus
Tests of Normality
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Kelompok Kolmogorov- Shapiro-Wilk
Smirnov?
Statist| Df Sig. | Statist| df Sig.
ic ic
Kontrol Normal ,228 3 ,982 3| ,745
Kontrol Negatif ,322 3 ,880 31 ,323
. Kontrol Positif ,322 3 ,881 3| ,326
Diameter
rata-rata sel Sambung nyawa 75| ,197 3 ,996 3| ,874
islet mg/KgBB
Langerhans Sambung nyawa 150 304 3 907 3| ,408
mg/KgBB
Sambung nyawa 300| ,207 3 ,992 3| ,834
mg/KgBB

a. Lilliefors Significance Correction

Dari data output diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai sig. dari masing-
masing kelompok > 0,05 (HO diterima) maka dapat disimpulkan bahwa data
terserbut terdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian Anova.

Test of Homogeneity of Variances

Diameter rata-rata sel islet Langerhans

Levene Statistic dfl

df2

Sig.

2,654 5

12

077

Nilai probalitas dari output diatas adalah sig. = 0,77>0,05 maka HO diterima atau
keeanm kelompok memiliki varians yang sama sehingga dapat dilanjutkan dengan

uji post hoc.




ANOVA

Diameter rata-rata sel islet Langerhans
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Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Between 7034,373 5 1406,875( 164,186 ,000
Groups
Within Groups 102,825 12 8,569
Total 7137,199 17

Dari output ANOVA diatas diketahui bahwa nilai sig.= 0,000<0,05 (HO ditolak)
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan diameter rata-
rata sel islet pankreas tikus pada setiap kelompok.

Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

Diameter rata-rata sel islet Langerhans

Tukey HSD?

Kelompok

N

Subset for alpha = 0.05

1

2

3

Kontrol Negatif
Sambung nyawa 75
mg/KgBB

Sambung nyawa 150
mg/KgBB

Sambung nyawa 300
mg/KgBB

Kontrol Positif

Kontrol Normal

Sig.

53,3667

1,000

78,9067

1,000

92,1633

1,000

103,7000

106,2600
110,6700
,104

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.

Dari data output yang dihasilkan bahwa tidak ada perbedaan diameter rata-rata sel
islet Langerhans pankreas tikus yang signifikan antara kelompok kontrol positif,

kontrol normal dan dosis 300 mg/kgBBdengan nilai sig= 0,104 (HO diterima).



